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PEMERINTAH KABUPATEN KLUNGKUNG

DINAS KESEHATAN

PUSKESMAS BANJARANGKAN II


KEPUTUSAN KEPALA PUSKESMAS BANJARANGKAN II

NOMOR :  09 / PUSK.BA.II / XII / 2006.

TENTANG PENUGASAN TIM PELAKSANA PELAYANAN RAWAT INAP DAN PERSALINAN DI PUSKESMAS BANJARANGKAN II


KEPALA PUSKESMAS BANJARANGKAN II
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TEMBUSAN DISAMPAIKAN KEPADA YTH  :

1. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Klungkung di Semarapura.

2. Arsip.
LAMPIRAN
I          :

 

SUSUNAN KEANGGOTAAN TIM  PELAKSANA PELAYANAN RAWAT INAP DAN PERSALINAN DI PUSKESMAS BANJARANGKAN II



LAMPIRAN
II          :

 

KETENTUAN PENYELENGGARAAN PELAYANAN RAWAT INAP DAN PERSALINAN DI PUSKESMAS BNJARANGKAN II
A. Tugas Keanggotaan Tim Pelaksana Pelayanan Rawat Inap Dan Persalinan Di Puskesmas Banjarangkan II.
1. Penanggung Jawab :
Bertanggung jawab dalam memngkoordinasikan dan kontrol secara umum perihal penyelenggaraan pelayanan rawat inap dan persalinan di Puskesmas Banjarangkan II meliputi koordinasi lintas program dan lintas sektor terkait serta konsultasi dan bertanggung jawab kepada atasan langsung /  Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Klungkung.
2. Ketua
:
a. Mengkoordinasikan dan mengatur penyelenggaraan pelayanan rawat inap dan persalinan di Puskesmas Banjarangkan II meliputi persiapan ruangan dan sarana, , adminstrasi, pengaturan tugas jaga, melaksanakan pelayanan serta tugas lain yang diberikan / dipercayakan oleh atasan.
b. Dalam melaksanakan tugas – tugas  tersebut yang bersangkutan dibantu oleh seorang Koordinator Ruangan, seorang Sekretaris, seorang Bendahara dan seorang seksi perlengkapan serta seluruh anggota Tim.
c. Memberikan pertanggungjawaban kepada Atasan / Penanggung Jawab.

3. Koordinator Ruangan
:
a. Membantu Ketua dalam persiapan dan pengaturan ruangan serta kontrol terhadap kebersihan dan kerapian ruangan yang dalam hal ini setiap petugas jaga wajib menjaga dan memelihara kebersihan serta kerapian ruangan.
b. Membantu Ketua dalam melakukan kontrol terhadap kelengkapan sarana dalam ruangan lanjut mengkoordinasikan dengan petugas / seksi perlengkapan untuk tindak lanjut.
c. Membantu Ketua dalam pengaturan jadwal petugas jaga serta mendiskusikannya dengan seluruh anggota Tim.

d. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ketua /Atasan.
e. Dalam melaksanakan tugas yang bersangkutan bertanggung jawab kepada Ketua / Atasan.

4. Sekretaris
:
a. Membantu Ketua dalam menyelenggarakan segala administrasi yang diperlukan meliputi surat menyurat, pencatatan dan pelaporan yang dalam hal ini setiap petugas jaga wajib ikut membantu kelancaran pencatan yang diperlukan.

b. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ketua /Atasan.

c. Dalam melaksanakan tugas yang bersangkutan bertanggung jawab kepada Ketua / Atasan.

5. Bendahara
:
a. Membantu Ketua dalam menyelenggarakan administrasi keuangan yang diperlukan untuk kelancaran penyelenggaraan pelayanan.
b. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ketua /Atasan.

c. Dalam melaksanakan tugas yang bersangkutan bertanggung jawab kepada Ketua / Atasan.

6. Seksi Perlengkapan
:
a. Membantu Ketua dalam memenuhi kelengkapan saranan dan obat-obatan yang diperlukan melalui kontrol persediaan setiap waktu dengan dibantu oleh petugas jaga serta mengajukan usul / permintaan kepada petugas terkait.

b. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ketua /Atasan.

c. Dalam melaksanakan tugas yang bersangkutan bertanggung jawab kepada Ketua / Atasan.

7. Anggota
:
a. Ikut melaksanakan tugas jaga bersama tim sesuai jadwal akan diatur kemudian.
b. Wajib menjaga dan memelihara kebersihan serta kerapian ruangan.
c. Ikut membantu kelancaran pencatan yang diperlukan.
d. Ikut melakukan kontrol persediaan sarana dan obat-obatan serta mengkoordinasikan dengan koordinator ruangan / seksi perlengkapan.

e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ketua /Atasan.

f. Dalam melaksanakan tugas yang bersangkutan bertanggung jawab kepada Ketua / Atasan.
B. Penyelenggaraan Pelayanan Rawat Inap Dan Persalinan Di Puskesmas Bnjarangkan II.
1. Untuk mengawali kali ini lingkup pelayanan rawat inap dan persalinan terbatas pada pelayanan ibu hamil dan persalinan sesuai dengan kemampuan serta kewenangan yang dimiliki petugas berdasarkan ketentuan dan peraturan yang berlaku. Sedangkan pelayanan selain ibu hamil dan persalinan hanya terbatas pada pelayanan rawat jalan sesuai kemampuan.
2. Dari hal tersebut di atas maka setiap shift jaga akan diatur agar setiap shift terdapat tenaga bidan dalam hal ini shift jaga terdiri dari 3 ( tiga ) shift yaitu
:
· Shift pagi
: Pk. 07.30 – 13.45.

· Shift sore
: Pk. 13.30 – 19.45.

· Shift malam
: Pk. 19.30 – 07.45.
3. Mengingat tenaga bidan yang tersedia di Puskesmas Induk sangat terbatas maka akan dilibatkan juga seluruh tenaga perawat yang ada. Demikian juga bila diperlukan dapat melibatkan tenaga non perawatan yang ada.

4. Pada hari jaga sore atau malam bagi petugas yang jaga mengikuti siklus shift jaga  diberikan dispensasi untuk tidak dinas pagi dan setelah jaga malam diberikan dispensasi libur pada hari berikutnya sejumlah hari jaga malam yang telah dilaksanakan.
5. Jadwal jaga petugas akan diatur setiap 3 bulan, dengan ketentuan bila petugas bersangkutan berhalangan agar mencari pengganti / penukar sendiri dan melaporkannya kepada ketua.
C. Pengaturan Pembagian Jasa Pelayanan ( Jasa Medis / Paramedis ).
1. Pembagian jasa yang diperoleh akan diatur kemudian oleh Kepala Puskesmas Banjarangkan II berdasarkan ketentuan yang telah / sedang berlaku dengan memberikan tambahan bobot sejumlah besaran prosentase dari point jaga dan point pengiriman pasien bersalin yang dikumpulkan masing – masing. Besaran prosentase yang dimaksud akan ditentukan berdasarkan penilaian Kepala Puskesmas.
2. Point jaga masing – masing petugas akan dihitung setiap tiga bulan berdasarkan frekwensi dan waktu jaga ( perbandingan poin jaga  yaitu jaga pagi : jaga sore : jaga malam = 1 : 1 : 2 ) serta setiap kali pengiriman pasien bersalin. Point pengiriman pasien bersalin dihitung bila pertolongan persalinan dapat diselesaikan di Puskesmas ( tidak dirujuk lagi ke tempat pelayanan lain ).
3. Besaran point jaga dan point setiap pengiriman pasien bersalin diatur oleh Ketua Tim dan atau Kepala Puskesmas berdasarkan kesepakatan bersama tim melalui rapat / loka karya mini. Dalam hal  tidak / belum ada kesepakatan tim maka pengaturan besaran point tersebut menjadi kewenangan Kepala Puskesmas Banjarangkan II.


Penanggung Jawab	:  Kepala Puskesmas Banjarangkan II.


Ketua	:  Dr. I Dewa Gede Wangsa P.


Koordinator Ruangan	:  A.A.I. Alit Diah Utami.


Sekretaris		:  Ni Ketut Serniasih.


Bendahara		:  Gusti Ayu Sriasih.


Seksi Perlengkapan	:  Ni Putu Rosalia Dewi Utari.


Anggota			:  Dewa Ayu Puspa Dewi.


Ni Made Diantarini.


I Wayan Sadia.


A.A. Gd. Dalem.


I Putu Sebita.


I Ketut Astina.


I Nyoman Pande Suyasa.


Gati Ratna Yunita.


I.B. Rai Danta.


I Wayan Sumerdana.


I Nengah Ariawan.











DITETAPKAN DI TAKMUNG


PADA TANGGAL	: 15 DESEMBER 2006


KEPALA PUSKESMAS BANJARANGKAN II











Dr. I NYOMAN ADIPUTRA


NIP. 140216569.





Bahwa untuk melaksanakan pelayanan rawat inap dan persalinan di Puskesmas Banjarangkan II diperlukan Tim yang diberikan wewenang untuk membantu pelaksanaan pelayanan Rawat Inap dan persalinan di Puskesmas Banjarangkan II.





Bahwa untuk penugasan tim tersebut perlu ditetapkan dengan Surat Keputusan Kepala Puskesmas Banjarangkan II.





Undang-Undang  No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 100; Tambahan Lembaran Negara R.I. Nomor 3495 ).





Keputusan Menteri Kesehatan R.I. No. 1457 / MENKES / SK / II / 2003 tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan di Kabupaten / Kota.





Keputusan Menteri Kesehatan R.I. No.  128 / MENKES / SK / II / 2004 tentang Kebijakan Dasar Pusat Kesehatan Masyarakat.





Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Klungkung No. 9 Tahun 1996 tentang Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pusat Kesehatan Masyarakat Kabupaten Daerah Tingkat II Klungkung.





Keputusan ini berlaku mulai tanggal 02 Januari 2007 dan akan diadakan perubahan apabila terdapat kekeliruan pada penetapan ini.





Keputusan Kepala Puskesmas Banjarangkan II tentang Penugasan Tim Pelaksanaan Pelayanan Rawat Inap dan Persalinan di Puskesmas Banjarangkan II.
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KEPUTUSAN KEPALA PUSKESMAS BANJARANGKAN II NOMOR :  09 / PUSK.BA.II /  XII / 2006 TETANG PENUGASAN TIM  PELAKSANA PELAYANAN RAWAT INAP DAN PERSALINAN DI PUSKESMAS BANJARANGKAN II.





Tim Pelaksanaan Pelayanan Rawat Inap dan Persalinan di Puskesmas Banjarangkan II sebagaimana dimaksud pada Diktum Pertama tercantum dalam Lampiran I  Keputusan ini.








Tim yang dimaksud pada Diktum Kedua mempunyai tugas untuk melaksanakan pelayanan rawat inap dan persalinan di Puskesmas Banjarangkan II sesuai kemampuan dan kewenangan yang dimiliki berdasarkan ketentuan dan peraturan yang berlaku.








Ketentuan penyelenggaraan pelayanan rawat inap dan persalinan di Puskesmas Bnjarangkan II sesuai dengan Lampiran II  Keputusan ini.





KEPUTUSAN KEPALA PUSKESMAS BANJARANGKAN II NOMOR :  09 / PUSK.BA.II /  XII / 2006 TETANG PENUGASAN TIM  PELAKSANA PELAYANAN RAWAT INAP DAN PERSALINAN DI PUSKESMAS BANJARANGKAN II.
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